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Abstrak  

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan komoditas yang memegang peranan sangat vital 

dalam semua aktifitas ekonomi., masalah BBM menjadi masalah besar yang hingga kini menjadi 

topik utama. Kenaikan harga BBM yang baru-baru ini terjadi membawa banyak dampak, mulai dari 

kemarahan rakyat sampai kenaikan harga bahan pokok (sembako).Dari sisi ekonomi permintaan 

barang-barang sembako bersifat inelastis, yaitu perubahan harga sembako tidak akan banyak 

mempengaruhi tingkat permintaan produk oleh konsumen selama tidak terlalu signifikan. Jika harga 

sembilan bahan pokok tersebut naik secara signifikan, maka sebagian konsumen akan beralih ke 

produk serupa pengganti (substitusi).Mengetahui dampak kenaikan bahan bakar minyak (BBM) 

terhadap Sembilan bahan pokok (Sembako) di Ds. Damarjati Kec. Kalinyamatan Kab. Jepara dan 

tanggapan masyarakat atas kenaikan bahan bakar minyak (BBM) terhadap Sembilan bahan pokok 

(Sembako) di Ds. Damarjati Kec. Kalinyamatan Kab. Jepara Tentang dampak kenaikan bbm 

terhadap harga sembako. Kita bisa menyimpulkan bahwa dampak yang ditimbulkan tidak signifikan 

atau bisa dikatakan berdampak ke arah positif. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa sembako adalah kebutuhan yang tetap harus dibeli walaupun harganya 

mengalami kenaikan tetapi bahan pokok masih tersedia. 

kata kunci : BBM, Sembako 

 

LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi merupakan dua sisi kehidupan 

ekonomi yang erat hubunganya dan saling 

mempengaruhi. Pembangunan ekonomi 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

sebaliknya pertumbuhan ekonomi 

memperlancar proses pembangunan ekonomi. 

Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan 

indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. 

Oleh karena itu,banyak orang sering 

menganggap bahwa pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi adalah sama. Namun 

demikian pada dasarnya dalam ilmu ekonomi 

hal itu dapat dibedakan.  

Berbagai ahli ekonom memastikan 

bahwasanya kenaikan bahan bakar minyak 

akan berdampak secara otomatis terhadap 

sembako karena hal demikian sudah menjadi 

hukum alam atau dalam mekanisme 

perekonomian sebuah Negara apatah lagi 

dengan kondisi perekonomian Negara 

tersebut cenderung kurang stabil tentunya 

disebabkan oleh berbagai factor antara lain, 

kemiskinan, pengangguran, dan kurangnya 

lapangan kerja yang disediakan, olehnyaa itu 

dampak kenaikan bahan bakar minyak bukan 

hanya berdampak pada sembako saja tetapi 

hampir semua sector-sektor perekonomian 

terkena dampak dan akan berimbas kepada 

masyarakat.  

Bahan Bakar Minyak (BBM) 

merupakan komoditas yang memegang 

peranan sangat vital dalam semua aktifitas 

ekonomi., masalah BBM menjadi masalah 

besar yang hingga kini menjadi topik utama. 

Kenaikan harga BBM yang baru-baru ini 

terjadi membawa banyak dampak, mulai dari 

kemarahan rakyat sampai kenaikan harga 

bahan pokok (sembako).  

Fluktuasi harga minyak dunia 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

negara, baik padan negara pengimpor maupun 

negara pengekspor minyak. Penelitian yang 

dilakukan Ghalayini (2011) dalam penelitian 

Styo et al (2014) menyebutkan, ketika harga 



 
 

minyak mengalami kenaikan maka konsumen 

akan mengurangi konsumsinya terhadap 

pemakaian minyak. Hal ini berdampak pada 

kenaikan harga barang dan jasa sehingga 

membuat konsumen mengurangi 

konsumsinya dan dapat terjadinya inflasi baik 

dari sisi cost push inflation dan demand full 

inflation. Kenaikan harga minyak akan 

mendongkrak kenaikan biaya produksi 

barang-barang yang dihasilkan dengan bahan 

bakar minyak, kemudian kenaikan biaya 

produksi akan menaikkan harga barang-

barang tersebut, bahkan berakibat menaikkan 

harga-harga barang pada umumnya termasuk 

sembako.  

Sembako adalah sembilan jenis 

kebutuhan pokok masyarakat menurut 

Keputusan Menteri Industri dan Perdagangan 

No. 115/MPP/KEP/2/1998 tanggal 27 

Februari 1998. Apa saja kesembilan bahan 

pokok tersebut? 

1. Beras dan Sagu 

2. Jagung 

3. Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan 

4. Daging (Sapi dan Ayam) 

5. Susu 

6. Gula Pasir 

7. Garam yang Mengandung Yodium / 

Iodium 

8. Minyak Goreng dan Margarin 

9. Minyak Tanah atau Gas Elpiji 

Dari sisi ekonomi permintaan barang-

barang sembako bersifat inelastis, yaitu 

perubahan harga sembako tidak akan banyak 

mempengaruhi tingkat permintaan produk 

oleh konsumen selama tidak terlalu 

signifikan. Jika harga sembilan bahan pokok 

tersebut naik secara signifikan, maka sebagian 

konsumen akan beralih ke produk serupa 

pengganti (substitusi).Suatu bahan pokok 

kehidupan dikategorikan sebagai Sembako 

oleh pemerintah, artinya pemerintah 

mengambil tanggungjawab langsung untuk 

tidak membiarkan stok barang dan harganya 

menjadi liar mengikuti mekanisme pasar. 

Apabila harga sembako tidak normal, maka 

kehidupan rakyat ikut menjadi tidak normal. 

Dalam hal ini sudah menjadi tugas dan 

tanggungjawab dari pemerintah untuk 

menjaga kestabilan dan keninambungan 

sembako karena berhubungan erat dengan 

hajat hidup orang banyak. Pemerintah bisa 

melakukan operasi pasar, impor, pematokan 

harga tertinggi atau terendah, serta 

penindakan hukum kepada pelaku kriminal 

yang terkait dengan kejahatan sembako. 
 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka masalah pokok yang 

diangkat adalah 

1. Bagaimana dampak kenaikan bahan bakar 

minyak terhadap Sembilan bahan pokok di 

Desa Damarjati Kecamatan Kalinyamatan 

Kabupaten Jepara ?  

2. Bagaimana tanggapan masyarakat atas 

kenaikan bahan bakar minyak terhadap 

Sembilan bahan pokok ? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasarkan rumusan masalah 

penelitian yang telah disusun, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah ….. (bisa ditulis 

dalam bentuk paragraf atau poin) 

 Tujuan penelitian menyatakan target 

yang akan dicapai melalui penelitian. Tujuan 

dirumuskan selaras/mengacu kepada rumusan 

masalah. 

 

KAJIAN PUSTAKA/LANDASAN TEORI 

Kenaikan minyak bumi(BBM), 

Kenaikan bahan bakar minyak merupakan 

sebuah kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah dengan alasan tidak lepas dari 

naiknya harga minyak dunia dan defisit 

APBN, naiknya minyak dunia dan terjadinya 

defisist APBN oleh suatu Negara sehigga hal 

demikianlah yang dijadikan sebagai alasan 

mengapa harga bahan bakar minyak 

dinaikkan, jika dilihat dari satu sisi, mungkin 

keputusan pemerintah untuk menaikkan harga 

bahan bakar minyak memang tepat. Tetapi 

seharusnya pemerintah juga memperhatikan 

kondidi masyarakat kecil padahal pemerintah 

menyadari bahwa Indonesia ini adalah 

diantara Negara termiskin dengan puluhan 

rakyatnya yang tidak memiliki pekerjaan, 

olehnya itu semestinya pemerintah lebih 

bersikap realistis terhadap kondisi warganya. 

Pemerintah harusnya bisa mengambil sikap 



 
 

yang lebih tepat dan mempertimbangkan 

banyak hal sebelum menaikkan bahan bakar 

minyak.  

Dampak kenaikan bahan bakar 

minyak Dalam situasi ekonomi masyarakat 

yang sulit, maka kenaikan BBM bisa 

kontraproduktif. Kenaikan harga BBM akan 

menimbulkan kemarahan masal, sehingga 

ketidakstabilan dimasyarakat akan meluas 

(Hamid, 2000:144). Sebagian masyarakat 

merasa tidak siap untuk menerima kenaikan 

harga BBM. Kenaikan BBM ini merupakan 

tindakan pemerintah yang beresiko 

tinggi.Beberapa pengaruh kenaikan harga 

BBM yang dirasakan langsung oleh 

masyarakat dapat diuraikan berikut ini: 

Pertumbuhan ekonomi, Inflasi lebih tinggi, 

Pengaruh terhadap pekerja buruh, 

Meningkatnya Pengangguran 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini penulis terfokus pada 

dampak kenaikan bahan bakar minyak (BBM) 

terhadap Sembilan bahan pokok 

(SEMBAKO) yang berlangsung selama 

kurang lebih 5 Maret 2023 yang berlokasi di 

Ds. Damarjati Kec. Kalinyamatan Kab. Jepara  

.Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Ada dua sumber data dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Data Kualitatif adalah data yang terbentuk 

kata, kalimat, skema dan gambar yang 

dijadikan dasar dalam memecahkan 

permasalahkan yang ada. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari objek yang diteliti. 

Pengambilan data primer ini melalui 

observasi dan wawancara dengan objek yang 

diteliti juga dilengkapi dengan dokumentasi.  

b. Data sekunder adalah data yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti, tulisan 

serta hasil penelitian yang dilakukan 

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah berupa penelitian dengan 

metode atau pendekatan studi kasus (case 

study). Penelitian ini memusatkan diri secara 

intensif pada satu obyek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data 

studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak 

yang bersangkutan, dengan kata lain dalam 

studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber 

Dalam penelitian kualitatif instrumennya 

adalah orang atau Human instrument. Untuk 

menjadi instrumen peneliti harus memiliki 

bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga 

mampu bertanya, menganalisis, memotret dan  

mengkontruksi objek yang diteliti menjadi 

jelas dan bermakana Data yang pasti adalah 

data yang sebenarnya terjadi sebagaimana 

adanya, bukan data yang sekedar terlihat, 

terucap, tetapi data yang mengandung makna  

dibalik yang terlihat dan terucap tersebut. 

Sedangkan untuk pendekatan yang 

dipergunakan ialah dengan metode studi 

kasus, yakni metode penelitian yang 

dilakukan melalui serangkaian pengamatan 

tentang keadaan, kelompok, masyarakat 

setempat, lembaga-lembaga, ataupun 

individu-individu. 

 

PEMBAHASAN 

1. Dampak 

 Dalam setiap keputusan yang diambil 

oleh seorang atasan biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif 

maupun dampak negatif. dampak yang terjadi 

di masyarakat adalah ketakutan harga 

menambah naik menjadikan masyarakat 

memborong sembako subsidi salah satunya 

minyak goreng, padahal barang ada tetapi 

dengan harga yang sudah melambung tinggi. 

Kenaikan BBM ini tidak berpengaruh yang 

signifikan karena kebutuhan masyarakat tidak 

berkurang sehingga daya beli masyarakat 

tidak terpengaruh dengan adanya kenaikan 

harga sembako. 

- Dampak positif yang terjadi kita membantu 

pemerintah untuk menekan inflasi. 

- Dampak negatif terjadi kenaikan harga tetapi 

menurut saya masyarakat masih mampu 

membeli sembako. Pada tahun tahun 

sebelumnya pun kenaikan harga BBM 

dilakukan hanya zaman Habibi yang tidak 

menaikan harga. 

Sebagai manusia yang melek 

informasi, kenaikan BBM ini banyak sekali 



 
 

faktor-faktornya. minyak mentah dunia 

mengalami kenaikan.Akibatnya efek domino 

terjadi yang ujungnya ke kenaikan bahan 

pokok. Bahan bakar minyak adalah bahan 

utama untuk produksi perusahaan hingga ke 

rumah tangga, Kenaikan Harga BBM 

berimbas ke kenaikan komoditas lainnya. Hal 

ini dikarenakan ongkos biaya produksi akan 

naik. Inflasi yang dialami pemerintah 

memaksa pemerintah membuat kebijakan 

untuk menaikan harga BBM. Hal ini 

dilakukan untuk menekan inflasi yang 

diakibatkan oleh kenaikan harga minyak 

dunia yang terus meroket. Walaupun ada 

kebijakan subsidi atau bantuan sembako 

murah menurut saya masih kurang tepat 

sasaran. Harga sembako yang melambung 

tinggi seperti minyak goreng, beras, gula dan  

lain-lain mengalami keniakan harga yang 

signifikan. Tetapi bahan pokok ini adalah 

bahan utama yang sangat dibutuhkan dalam 

rumah tangga. Sehingga walaupun mengalami 

kenaikan harga tetap akan dibeli. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang dampak kenaikan bbm 

terhadap harga sembako. Kita bisa 

menyimpulkan bahwa dampak yang 

ditimbulkan tidak signifikan atau bisa 

dikatakan berdampak ke arah positif. Hal ini 

terlihat dari hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa sembako adalah 

kebutuhan yang tetap harus dibeli walaupun 

harganya mengalami kenaikan tetapi bahan 

pokok masih tersedia. Kenaikan BBM ini 

bukan merupakan kali pertama dalam sejarah. 

Pada tahun 1998 terjadi krisis moneter yang 

luar biasa, dampak yang terjadi pun sangat 

terasa ketika saat itu ekonomi dunia terpukul 

dan terjadi inflasi dari banyak sektor. Di 

tahun 2021 pun harga minyak dunia 

mengalami kenaikan yang luar biasa hal ini 

diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu harga 

minyak yang tidak stabil, permintaan yang 

menurun, konflik negara produsen minyak. 

Kebijakan menaikan harga bbm 

sebetulnya sangat berdampak ke masyarakat., 

karena kenaikan BBM membuat komoditas 

lainnya juga merangkak naik.Sedangkan 

ekonomi rakyat sedang mengalami krisis. 

Solusi pemerintah pun membuat bantuan 

subsidi tidak dirasakan rakyat karena tidak 

tepat sasaran. 
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LAMPIRAN 

 

1. Hasil wawancara 

Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak 

tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak yang terjadi di masyarakat 

adalah ketakutan harga menambah naik menjadikan masyarakat memborong sembako subsidi salah 

satunya minyak goreng, padahal barang ada tetapi dengan harga yang sudah melambung tinggi. 

Kenaikan BBM ini tidak berpengaruh yang signifikan karena kebutuhan masyarakat tidak 

berkurang sehingga daya beli masyarakat tidak terpengaruh dengan adanya kenaikan harga 

sembako. 

- Dampak positif yang terjadi kita membantu pemerintah untuk menekan inflasi. 

- Dampak negatif terjadi kenaikan harga tetapi masyarakat masih mampu membeli sembako. 

Pada tahun tahun sebelumnya pun kenaikan harga BBM dilakukan hanya zaman Habibi yang tidak 

menaikan harga. 
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